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Tesisini membahas restitusi bagi korban dengan mengacu pada Qanun Nomor 6 tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat yang mana uqubat restitusi hanya dapat dimintakan oleh korban pemerkosaan dan gadzaf.
Permasalahan dalam tesis meliputi pengaturan, prosedur memperoleh restitusi terhadap korban pemerkosaan
dan Implementasi Restitusi korban Tindak Pidana pemerkosaan dalam Putusan Mahkamah Syar’iyah di
Aceh. Penelitian ini bersifat yuridis normatif. Hasil penelitian menyimpulkan dari 10 jarimah hanya ada 2
jarimah yang mengatur restitusi yakni gadzaf dan pemerkosaan, restitusi dalam Qanun jinayat hanya dapat
diberikan apabilaterdapat permintaan dari korban. Berdasarkan pasal 51, restitusi dapat diberikan kepada
korban pemerkosaan sebagai mana dimaksud pada Pasal 48 dan Pasal 49, sedangkan terhadap Pasal 50
terkait Perkosaan terhadap anak tidak disebutkan, selanjutnya terdapat kekeliruan pada pasal 58 yang
mengatur restitusi pada korban gadzaf, sebab pasal tersebut mengacu tertuduh pelaku jarimah perkosaan,
kemudian selain pemerkosaan dan gadzaf, jarimah pelecehan seksual perlu dimasukkan ke dalam salah satu
jarimah yang dapat diberikan restitusi. Selanjutnya, prosedur memperoleh restitusi selain mengacu pada
Perma nomor 1 tahun 2022 diperlukan aturan pelaksana khusus yang mengatur restitusi menggunakan emas
dan kompensasi pengganti restitusi bagi pelaku yang tidak mampu membayar restitusi, berikutnya hanya ada
sedikit putusan yang menjatuhkan restitusi sebab penegak hukum tidak menyampaikan hak korban berupa
restitusi dan dan kemampuan finansial terdakwa dipertimbangkan untuk menentukan ada tidaknya restitus,
kemudian terdapat hambatan pelaksanaan restitusi diantaranya kondisi pelaku, kurangnya kesadaran hukum
korban, korbannya anak di bawah umur, faktor aparat penegak hukum serta adanya stigma dalam
masyarakat.

...... This thesis discusses restitution for victims by referring to Qanun Number 6 of 2014 concerning Jinayat
Law, in which restitution can only be requested by victims of rape and gadzaf. The issuesin the thesis
include the arrangements and procedures for obtaining restitution for rape victimsin the Qanun of Jinayat
Law and the Implementation of Restitution for rape victims in the Decision of the Syar'iyah Court in Aceh.
This research is normative juridical method. The analysis concluded that the regulation on restitution in
Qanun jinayat till has weaknesses, such as the restitution can only be given if there is arequest from the
victim. Based on article 51, restitution can be given to victims of rape as referred to in Article 48 and Article
49, while Article 50 related to rape against children is not regulated, then there is a misconception in article
58 which regulates restitution for victims of gadzaf, because the article refers to the accused perpetrator of
the rape jarimah, then in addition to rape and gadzaf, the jarimah of sexual harassment needs to be included
in one of the jarimah that can be given restitution. Furthermore, the procedure for obtaining restitution other
than referring to Perma number 1 of 2022 requires specific implementing regulations are needed that
regulate restitution using gold and compensation in replacement of restitution for perpetrators who are
unable to pay restitution, then there are only afew decisions that impose restitution on victims because law
enforcers do not convey victims' rights in the form of restitution and the defendant's financial capacity is
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considered to determine whether or not restitution is available, then there are detention to the
implementation of restitution including the condition of the perpetrator, the lack of legal awareness of the
victim, the victim is a children under the age, the factors of legal officers and the existence of stigmain
society.



